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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan sikap siswa terhadap lingkungan sosial dalam 

pembelajaran IPS Terpadu antara siswa yang diajar menggunakan model 

kontekstual dan siswa yang diajar menggunakan model inkuiri tanpa 

memperhatikan minat belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata sikap 

siswa secara keseluruhan pada model kontekstual lebih tinggi yaitu 121,592 

dibandingkan pada model inkuiri yaitu sebesar 115,555. 

2. Sikap siswa terhadap lingkungan sosial pada model kontekstual lebih baik 

dibandingkan dengan model inkuiri pada siswa yang minat belajarnya 

tinggi. Hal ini terlihat dari rata-rata sikap siswa pada model kontekstual 

sebesar 139,5 dan pada model inkuiri sebesar 120. Hal ini dibuktikan 

dengan pengujian hipotesis ke-2 menggunakan menggunakan rumus t-test 

Dua Sampel Independent diperoleh thitung 8,816 dan ttabel 4,10. Berdasarkan 

kriteria pengujian thitung > ttabel maka Ho ditolak. 

3. Sikap siswa terhadap lingkungan sosial pada model kontekstual lebih rendah 

dibandingkan dengan model inkuiri pada siswa yang minat belajarnya 
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rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata sikap siswa pada model kontekstual 

sebesar 123 dan pada model inkuiri sebesar 129,125. Hal ini dibuktikan 

dengan pengujian hipotesis ke-3 menggunakan menggunakan rumus t-test 

Dua Sampel Independent diperoleh thitung 2,380 dan ttabel 2,10. Berdasarkan 

kriteria pengujian thitung > ttabel maka Ho ditolak. 

4. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar siswa. 

Hal ini terbukti dari pengujian hipotesis ke-4 menggunakan Analisis Varian 

Dua Jalan diperoleh Fhitung 57,022 > Ftabel 2,10. Berarti hipotesis HO ditolak. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk mencapai tujuan khusus pembelajaran, sebaiknya guru dapat memilih 

model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran IPS. Sebagai 

alternatif dalam pembelajaran IPS dapat menggunakan model kontekstual 

karena model pembelajaran ini mendorong agar siswa dapat menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata 

sehingga materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa 

dan tidak akan mudah dilupakan yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

2. Untuk pengayaan materi guru dapat memilih model pembelajaran 

kontekstual, karena dalam pembentukan sikap siswa bukan hanya dari 

penghayatan saja tetapi juga melalui pengalaman. 
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3. Untuk remedial guru dapat memilih model pembelajaran inkuiri, karena 

model pembelajaran ini menekankan proses berpikir secara sistematis agar 

siswa dapat menemukan sendiri jawaban dari sebuah permasalahan. 

4. Kepada para guru agar dapat menciptakan kondisi yang sedemikian rupa agar 

minat belajar siswa tinggi, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

interaksi antara model pembelajaran dengan minat belajar siswa. 


